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Abstrak - Tanaman hias bunga krisan telah menjadi komoditas yang diminati oleh masyarakat dalam
berbagai skala, dari rumah tangga hingga bisnis besar. Pertumbuhan minat ini mendorong peningkatan
jumlah pelaku usaha, luas areal budidaya, dan pengembangan daerah baru untuk budidaya tanaman hias.
Namun, dalam sistem budidaya bunga krisan dalam greenhouse, terdapat beberapa permasalahan yang
perlu diatasi. Pada greenhouse skala besar, pengelolaan proses penyiraman tanaman menjadi tantangan,
karena memerlukan banyak tenaga kerja dan sulit mengatur pemberian kadar air yang tepat. Kurangnya
pemberian air dapat mengganggu produksi tanaman, sementara penyiraman berlebihan menyebabkan
pertumbuhan jamur dan bakteri yang merugikan. Teknologi Internet of Things (IoT) menjadi solusi
potensial untuk mengatasi permasalahan ini. Sistem berbasis IoT telah berhasil meningkatkan efisiensi
produksi tanaman dengan pemantauan dan pengendalian otomatis lingkungan tumbuh pada green house.
Namun, penerapan teknologi IoT dalam budidaya bunga krisan di green house masih terbatas, sehingga
penelitian ini mengusulkan pengembangan sistem green house berbasis IoT khusus untuk budidaya bunga
krisan. Metode penelitian mencakup kajian literatur, perancangan alat dengan membuat wiring diagram
dan pemrograman mikrokontroler ESP8266 menggunakan Arduino IDE, serta pengetesan alat untuk
memverifikasi kesesuaian peralatan yang telah dibuat. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem green
house berbasis IoT berhasil mengontrol suhu dan kelembaban media bunga Kkrisan secara efektif. Dengan
kondisi suhu antara 22°C hingga 30°C dan kelembaban media yang optimal, pertumbuhan bunga krisan
dapat dijaga dengan baik. Kesimpulannya, penelitian ini berhasil mengimplementasikan sistem green house
berbasis IoT yang efisien dan efektif untuk budidaya tanaman bunga Krisan. Dengan sistem ini, diharapkan
dapat meningkatkan efisiensi produksi tanaman dan pengendalian lingkungan tumbuh, sehingga kualitas
pertumbuhan bunga krisan dapat ditingkatkan.

Kata kunci: Bunga krisan, Internet of Things (IoT), Mikrokontroler ESP8266, LCD TFT IL19341,
Pemantauan suhu, Pemantauan kelembaban.

Abstract - This research aims to develop an Internet of Things (IoT) based green house system specifically
designed for cultivating chrysanthemum flowers. The system utilizes various sensors to monitor and control
the growing environment, including air temperature, air humidity, light intensity, and soil moisture. The
data from these sensors are integrated into the IoT system, allowing users to remotely monitor the growing
environment and make necessary adjustments to ensure optimal plant growth.The implemented IoT-based
green house system uses the ESP8266 microcontroller as the core processor, along with 1 pump output and
5 solenoid valves. Testing was conducted to regulate the temperature and humidity in the chrysanthemum
flower medium, with the ideal conditions ranging between 22°C to 30°C and maintaining normal soil
moisture levels.The system is controlled by the ESP8266 microcontroller, connected to the LCD TFT
ILI9341 display for monitoring temperature, humidity data, and pump status. Additionally, temperature
and humidity data can be accessed through the BLYNK application. The DHT?22 sensor is used to control
temperature, while the humidity sensor is used to adjust the moisture in the fertilizer medium. Overall, this
research successfully implements the IoT-based green house system, contributing to the advancement of
IoT-based agricultural technology, particularly in the cultivation of chrysanthemum flowers. By utilizing
this system, it is expected to improve plant production efficiency and provide better control over the growing
environment, thereby enhancing the overall quality of chrysanthemum flower growth.

Keywords: Chrysanthemum flower, Internet of Things (IoT), ESP8266 microcontroller, ILI9341 TFT
LCD, Temperature monitoring, Humidity monitoring.
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I.  PENDAHULUAN

Tanaman hias adalah salah satu komoditas yang
memiliki potensi untuk dikembangkan, baik
dalam lingkup kecil maupun besar, terbukti dari
tingginya minat masyarakat terhadap agribisnis
tanaman hias. Faktor ini mendorong pertumbuhan
dalam jumlah pelaku usaha tanaman hias, variasi
produk tanaman hias, perluasan wilayah
pertanian, serta pengembangan daerah baru untuk
pertumbuhan tanaman hias. Krisan morifolium
adalah tanaman herbal berumur panjang yang
termasuk dalam keluarga Asteraceae, menjadi
bunga potong kedua yang paling populer setelah
mawar, dan merupakan tanaman hias yang
penting secara komersial di pasar bunga global
[1].

Terdapat beberapa tantangan dalam sistem
penanaman bunga krisan di dalam greenhouse
dengan metode konvensional. Dalam skala
greenhouse yang besar, manajemen penyiraman
tanaman menjadi masalah, karena memerlukan
upaya yang signifikan dalam pengaturan dan
mempekerjakan tenaga kerja yang banyak. Selain
itu, mengatur kelembaban tanaman dengan akurat
juga merupakan hal yang rumit. Kelebihan atau
kekurangan air dapat berdampak buruk pada
produktivitas tanaman. Kekurangan air dapat
mengganggu pertumbuhan tanaman, sementara
penyiraman  yang  berlebihan  berpotensi
menyebabkan pertumbuhan jamur dan bakteri [2].

Sistem berbasis [oT telah digunakan dalam
pengembangan green house untuk meningkatkan
efisiensi produksi tanaman melalui pemantauan
dan pengendalian otomatis lingkungan tumbuh.
Namun, penerapan teknologi [oT dalam konteks
budidaya bunga krisan di green house masih
terbatas.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk merancang dan membangun sebuah sistem
green house berbasis [oT khusus untuk budidaya
tanaman bunga krisan. Sistem ini akan
menggunakan sensor-sensor untuk memonitor
dan mengontrol lingkungan tumbuh, seperti suhu,
kelembaban udara, dan kelembapan tanah. Data
yang diperoleh dari sensor-sensor tersebut akan
dihubungkan dengan sistem IoT yang terintegrasi,
sehingga pengguna dapat memantau kondisi
lingkungan tumbuh dan melakukan kontrol jarak
jauh untuk menjaga kualitas pertumbuhan
tanaman.

Penelitian yang dilakukan oleh Astriana
Rahma Putri , Suroso, Nasron pada tahun 2019.
Penelitian tentang “Perancangan Alat Penyiram
Tanaman Otomatis pada Miniatur Greenhouse

Berbasis  IOT”. Dalam  penelitian  ini
menggunakan alat penyiram tanaman otomatis
pada miniatur greenhouse  menggunakan
teknologi Internet Of Things (IOT). Sistem ini
menggunakan sensor kelembaban tanah dan
sensor DHT 11 dengan mikrokontroler Arduino
dan modul ESP8266 yang saling berpadu satu
sama lain. Sistem tersebut dapat dimonitoring
secara real time dari halaman web, sehingga
memudahkan untuk mengetahui keadaan yang
sesungguhnya dan menggunakan metode fuzzy
[3].

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu
Titis Satria Utama, Setiadi, Aditya Putra
Yusanta, Febriani Dara Ninggar pada tahun
2017. Penelitian tentang “Prototipe Pengatur
Kelembapan Tanah”. Dalam penelitian ini
menggunakan mikrokontroler NodeMCU ESP
328, dan sensor moisture, pompa DC, relay,
LCD 16x2, Flow Sensor with Selenoid Valve
dan LED. Dari penelitian ini menghasilkan
sebuah  sistem  penyiraman  otomatis
berdasarkan kelembapan tanah [4].

Penelitian yang dilakukan oleh Andi
Priyono dan Pandji Triadyaksa pada tahun
2020. Penelitian tentang “Sistem Penyiram
Tanaman Cabai Otomatis Untuk Menjaga
Kelembaban Tanah Berbasis Esp8266”.
Dalam penelitian ini menggunakan sensor Soil
moisture YL-69, DHT11, ESP8266,Relay,
LCD 16x2, Pompa DC, Telegram. Dari
penelitian ini menghasilkan Pengujian aplikasi
Telegram untuk mengetahui suhu, kelembaban
udara, dan kelembaban tanah dilakukan saat
kelembaban tanah kurang dari 50% untuk
spesifikasi tanaman cabai sistem akan
melakukan penyiraman secara otomatis
selama 10 detik, sedangkan jika kelembaban di
atas 50% maka alat tidak melakukan
penyiraman [5].

Penelitian yang dilakukan oleh Agus
Ulinuha Almas Ghulam Riza pada tahun 2021.
Penelitian tentang “Sistem Monitoring Dan
Penyiram Tanaman Otomatis Berbasis
Android Dengan Aplikasi Blynk”. Dalam
penelitian ini menggunakan sensor Soil
moisture YL-69, ESP8266,Relay, LCD 16x2,
Pompa DC. Dari penelitian ini menghasilkan
penyiram tanaman otomatis berbasis android
dirancang untuk mendeteksi taraf kelembapan
tanah yang kemudian dijadikan dasar
penentuan status on/off pompa air. Kategori
media tanam dibedakan menjadi 3 interval
berdasarkan persentase kadar air, yaitu: lebih
dari 60% (basah), 40% - 60% (lembab), dan
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kurang dari 40% (kering), yang dijadikan
dasar operasi pompa. Pompa akan menyala
jika kondisi tanah dalam keadaan kering dan
berhenti jika tanah dalam kondisi lembab atau
basah [6].

Penelitian yang dilakukan oleh Yovani Eka
Bahari, Riri Irawati pada tahun 2022.
Penelitian  tentang  “Penyiraman  Dan
Monitoring Tanaman Otomatis Dengan Dhtl1
Dan Soil Moisture Sensor Berbasiskan
Mikrokontroler Esp-8266”. Dalam penelitian
ini menggunakan sensor Soil moisture,
DHTI1, ESP8266, Relay, LCD
16X2,Telegram.  Dari  penelitian  ini
menghasilkan penggunaan air berdasarkan
pengujian sensor kelembaban yakni apabila
nilai 80 maka pompa hidup, Pengguna dapat
memonitoring langsung nilai dari suhu dan
kelembaban disekitar alat, serta kelembaban
pada tanaman dengan menggunakan aplikasi
blynk [7].

Pada lima penelitian diatas memakai LCD
16x2 dan juga media yang dipakai rata-rata
tanah dan ada yang tanaman cabai. Disini
penulis memakai LCD TFT sebagai media
output tampilannya dan juga aplikasi bylink
dan mengunaka selonoid valve, nozel sebagai
media spray nya dan bunga krisan sebagai
objek penelitiannya.

II. METODE PENELITIAN

A. Tempat Dan Waktu Penelitian

Adapun penelitian dilakukan pada
laboratorium  dengan  memperkecil  scope
penelitian pada sistem green house. Perancangan
dan pembuatan penelitian ini juga sudah
dilaksanakan sejak awal semester genap
2022/2023 pada bulan Mei 2023 hingga selesai.

B. Flow Chart Penelitian

Penelitian ini dimulai dari studi literartur,
pembuatan sistem monitoring yaitu sensor DHT
22 monitoring suhu dan kelembaban dan Soil
Moisture kelembaban tanah, kalibrasi sensor atau
validasi pembacaan sensor, tingkat error
pengukuran sensor DHT22 dan Soil Moisture
<5% , pembuatan sistem control, pompa dan
selonoid on, pembuatan sitem IOT Bylink,
Analisa dan pembahasan, kesimpulan, dan
selesai. Berikut flow chart nya :
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Gambar 2. Flow Chart Penelitian

C. Design Penelitian
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Gambar 1. Blok Diagram Design Penelitian

Desain penelitian ini terdiri dari beberapa
komponen-komponen yang dibagi menjadi 3
bagian diantaranya yaitu input, proses dan
output. Dibagian input terdapat power suplay,
sensor sensor souil mouisture dan sensor
DHT22.  Proses di  lakukan  oleh
mikrokontroler NodeMcu Esp8266. Dan
output berupa module mosfet dan relay buat
menyalakan pompa dan selonoid valve buat
control sistem nozel spray dan output terakhir
yaitu sistem monitor dari aplikasi bylink dan
LCD TFT Ili 9341

D. Flow Chart Alur Kerja Alat

Flowchart Alur kerja alat dibuat untuk
menggambarkan secara rinci suatu proses
kerja dari alat penelitian ini sehingga dapat
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mudah dimengerti dan dipahami oleh
pembaca. Flowchart proses kerja alat
penelitian ini dapat dilihat dan dijelaskan pada
gambar berikut :

Gambar 3. Flowchart Alur kerja alat

Ketika mikrokontroler ESP8266 sudah dalam
keadaan ON dan sudah tersambung Wifi atau
Hotspot HP, maka sensor Soil Moisture dan
sensor DHT 22 akan bekerja dan mendeteksi
kondisi tanaman bunga krisan. Sensor Soil
Moisture akan mendeteksi kondisi kelembapan
tanah/pupuk Ketika kondisinya >50% maka
selonoid dan pompa off, begitu juga sebaliknya
Ketika soil moisture deteksi <50% maka selonoid
dan pompa akan on. Sensor DHT22 akan
mendeteksi kondisi suhu ruang dan kelembapan
ruang dimana Ketika suhu di < 30°C maka
selonoid dan pompa akan off, sebaliknya Ketika
suhu kedeteksi >30°C maka selonoid dan pompa
akan on. Selanjutnya semua data pengukuran
sensor ditampilkan di aplikasi bylink dan LCD
TFT Ili 9341, dan selesai.

E. Gambar Rangkain

.
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Gambar 4. Rangkain Alat

Pada gambar 4 menjelaskan rangkain alat
pada penelitian ini.

F. Skematik Rangkaian Penelitian

Gambar 5. Rangkain Alat

Pada gambar 5 menjelaskan gambar
rangkaian  skematik  penelitian  secara
keseluruhan, di dalam gambar terdapat semua
komponen yang digunakan dan terdapat
rangkaian switching relay buat pompa,
selonoid atas, dan selonoid bawah yang
dipakai, dan pejelasan rangkaian module
mosfet

G. Analisa Akurasi Sensor DHT22 dan
Konversi Nilai ADC
Dalam Pengujian tingkat akurasi sensor yang
dipakai maka digunakan perbandingan antara
sensor dengan alat ukur standar. Berikut adalah
rumus buat mencari tingkat error sensor :

nilai alat ukur standar—nilai sensor

error% = X 100% (1)

nilai alat ukur standar

Pengkonversi nilai baca ADC (Analog to
digital Converter) adalah rumus yang dipakai buat
menghitung atau mengkonversi nilai ADC ke nilai
persen. Pada sensor kelembaban tanah soil
moisture nilai hasil dari sensor kelembaban tanah
berupa angka analog 282 — 618 nilai ini tentu tidak
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dapat mengetahui berapa persen kelembaban
tanahnya maka dipakai rumus berikut:
SoilMoisture_Persen = (b value - ADEMIn), ) 2)

(ADC_Max — ADC_Min)
1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Perancangan Software

Untuk perancangan software dari alat yang
nantinya akan dibuat yaitu meliputi pembuatan
tampilan monitor aplikasi Bylink , programnya
menggunakan Arduino IDE dan desain papan
PCB untuk mikrokontroler ESP 8266 dengan
menggunakan software Kicad.

B. Perancangan Hardware

Perancangan dari alat ini meliputi komponen-
komponen utamanya, yaitu sensor suhu dan
kelembaban DHT22, sensor kelembaban tanah
soil moisture, module ESP8266, LCD TFT Ili
9341, module mosfet, relay, push button, dan
power suplai.
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[

Gambar 8. Tampilan Dalam Box Panel
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Gambar 17. Tampilan Depan Box Panel
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v

C. Perancangan Prototipe Greenhouse

Dalam rancangan prototipe greenhouse
ini terdiri dari bagian utama yaitu selonoid,
nozel, pipa pvc 1/2", elbow pve 1/2", tee drat

pve 172", dop pvc 1/2", dan akrilik ukuran
500x280x500mm

Gambar 9. Tampak Prototipe Greenhouse

Pada rancangan prototipe Greenhouse ini

dibagai menjadi 3 bagian :

1. pertama rumah tempat bunga krisan,

2. kedua yaitu tempat penampungan
sementara pembuangan air penyiraman,

3. ketiga kaki pijakan

D. Pengujian Sensor DHT22

Pengujian sensor DHT22 dilakukan
bertujuan untuk mengetahui kemampuan
sensor dalam menerima rangsangan
perubahan suhu dan kelembaban pada ruang

terbuka. Pengujian dilakukan dengan
perbandingan hasil pengukuran sensor
DHT22 dengan Alat ukur suhu dan

kelembaban standar yaitu Temperature and
Humadity Meter UT333, bentuk gambar alat
ukur Temperature and Humadity Meter
UT333 adalah berikut :

Gambar 10. Alat Ukur Suhu dan Kelembapan
Udara

Dalam perbandigan hasil sensor DHT 22
dengan alat ukur Temperature and Humadity
Meter UT333 akan menghitung tingkat error
selisih ke akuratan sensor DHT 22 dengan
menggunakan rumus pada (1) Hasil pengetesan
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nilai suhu dan kelembaban pada sensor DHT22
dengan Temperature and Humadity Meter UT333
dapat dilihat dalam tabel I untuk nilai suhu dan
tabel II untuk nilai kelembaban :

Tabel I Hasil pengetesan suhu sensor DHT22

Wiakin Semsoe DHT22 | Als Ul Suliu Standar Ermrod
50000 245 =0 24,5 [A0E]
0530000 49 4 15 | g |
D6:00:00 149°C 23 L
(G 30:00 258 7C 25.8 | 1]
700,00 253270 253 D0
07:30:00 26.3 26,3 D075
80000 8.2 8.2 1]
UE:30:00 281 282 4035
80000 29 285 =01, DG |
093000 2.4 9.3 |_ntnes |
10:00:00 30.7 30 | -0,0233%
10: 3000 il4 30.7 | -0,0328
11:00:00 3.1 34 | 0023 |
11-30:00 35.2 348 00115
12:00:00 65 36,7 (o34 |
123000 36T 36,7 r]
13:00:00 EEE 334 =L 006
133000 izs iz L, =0006 |
1400000 kL 338 | -banss |
14: 3000 3.5 321 | 00135
15:00:00 A28 323 | 00155
15:30:00 23 12 00054 |
160000 31,8 ild «0,0127
16230;00 311 30,7 =013 |
17:00:00 LS 3,1 00133 |
17:30:00 191 0 L, =naigs |
180000 292 289 | DO |
18:30:00 8.9 28,6 | -D0103
19:00:00 8.8 84 | -bolay |
19:30:00 28.6 282 -0.0142
2000000 28.4 28.1 00107 |
20:20;00 28,4 251 00007 |
210000 2E 27,9 00,0036
2123000 7.5 277 00072 |
22:00:00 i1 215 | 00073 |
22:30:00 I 78 | D016 |
220000 27 276 L D021 |
23:30:00 6.8 26.9 | 0037
Q00000 26.5 26,7 00075
Rata-Fats tingkst aror | -0,005 |

Dalam pengujian ini di dapatkan hasil rata-
rata tingkat error DHT22 bagian suhu sebesar -
0,005°C. Dan ini menunjukan sesuai dengan spek
DHT22 yaitu tingkat akurasi sensor DHT 22
memiliki toleransi -0,5°C dan nilai rata-rata
tingkat error -0,005 °C ini angka sangat kecil
menunjukan  tingkat akurasi sensor DHT22
sangat baik dengan tingkat error yang sangat
kecil.

Berikutnya perbandingan pembacaan
kelembaban DHT 22 dengan alat ukur
Temperature and Humadity Meter UT333 Hasil

pengetesan nilai kelembaban pada sensor DHT22
ada pada tabel berikut :

Tabel II Hasil pengetesan Kelembaban

sensor DHT22
Wakilu | Semg DHTI2 Al Uk S St | Emar

050000 W% 9.7 | i
05-50:00 iy 860 (6T
00000 s, BOE0 167
0630000 B Bty 1 16%
| 07:00:00 ot I0.80% .85
07:30:00 | Bita B7.10% 138,
of o0 | % B0.20% 125
08:-30:00 2% Bifs =2 50%
(190000 T9% 75.10% h13%
| 093000 [ T T1.90% |_-141%
[ (ER L] Ti%a T30 117
5000 Ti% 1% 1.3 7%
114t Tk, 71,600 1.23%
11:30:00 s9%, 57.50% 2E1%
{20000 | % S k.75
1230000 | 538 50,30% 537%
130000 | E3% H2.90% 0,1 6%
133000 62% 61% -1
14:00c00 B, 54,608 -21%
14:30:00 6% 65.30% ih43%
150000 % GET0% 0445
153000 T1% TS -0,71%
10000 Tan, 71104 11T
16:30:00 Ti% 73.70% 041%
1700 Ti% 7480 -0, 3%
17:30:00 ThE 300 1350
1000 | T TH 408 -0.64%
1E30:00 9% THA0 1.75%
190000 1% Bir40% I}, 507
1-30:00 gty £1.30% 1459
00000 E% RLA60% 0,73%
H30,00 E3% 82.70% -0,36%
000 | e B3 1154
21300 BT 5740 i) 465
200,00 5% B6.20%% i), 23%
12:30:00 BE% BE.90% -127%
130000 i 86,904 -1.37%
2330000 wEE B0 1550
(M0 % B 10 1%
Rata-Hatn fimgkat ermor -1 3%

Dalam pengujian ini di dapatkan hasil
rata-rata tingkat error DHT22 bagian
kelembaban sebesar -0,13%. Dan ini
menunjukan sesuai dengan spek DHT22
pada table 2.1 tingkat akurasi sensor DHT 22
bagian kelembaban memiliki toleransi +-
2%RH(Max +-5%RH) dan nilai rata-rata
tingkat error -0,13% ini angka sangat kecil
menunjukan tingkat akurasi sensor DHT22
bagian kelembaban sangat baik dengan
tingkat error yang sangat kecil.
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Gambar 11. Pengujian Sensor DHT22 dengan
Alat Ukur Suhu UT333

E. Pengujian Sensor Soil Moisture

Sebelum masuk pengujian senosor soil
moisture penulis akan menguraikan bahwa untuk
mendapatkan nilai kelembaban tanah dalam
bentuk persentase dari hasil pembacaan ADC
(Analog-to-Digital Converter) sensor
soilmoisture, diperlukan penggunaan rumus
konversi yang telah dirumuskan pada rumus (2).
Berikut hasil tabel hitung nilai ADC ke persen :

Tabel III ADC to Persen
Hasil ADC | Serial Monitor
ADC to Persen Arduino Ide Error
627 0% 0% 0%
616 3% 1% 2%
614 4% 2% 2%
610 5% 3% 2%
608 6% 4% 2%
604 7% 5% 2%
600 9% 6% 3%
598 9% 7% 2%
595 10% 8% 2%
592 11% 9% 2%
590 12% 10% 2%
585 13% 11% 2%
583 14% 12% 2%
580 15% 13% 2%
ST7 16% 14% 2%
574 17% 15% 2%
570 18% 16% 2%
567 19% 17% 2%
565 20% 18% 2%

562 21% 19% 2%
559 22% 20% 2%
566 19% 21% -2%
553 23% 22% 1%
550 24% 23% 1%
547 25% 24% 1%
544 26% 25% 1%
541 27% 26% 1%
536 29% 27% 2%
533 30% 28% 2%
530 31% 29% 2%
527 32% 30% 2%
524 33% 31% 2%
521 34% 32% 2%
518 34% 33% 1%
515 35% 34% 1%
512 36% 35% 1%
509 37% 36% 1%
506 38% 37% 1%
503 39% 38% 1%
500 40% 39% 1%
497 41% 40% 1%
494 42% 41% 1%
491 43% 42% 1%
488 44% 43% 1%
485 45% 44% 1%
482 46% 45% 1%
479 47% 46% 1%
476 48% 47% 1%
473 49% 48% 1%
470 50% 49% 1%
467 51% 50% 1%
464 52% 51% 1%
461 53% 52% 1%
458 53% 53% 0%
455 54% 54% 0%
452 55% 55% 0%
449 56% 56% 0%
446 57% 57% 0%
442 59% 58% 1%
438 60% 59% 1%
435 61% 60% 1%
432 62% 61% 1%
429 63% 62% 1%
426 64% 63% 1%
423 65% 64% 1%
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420 66% 65% 1%
417 66% 66% 0%
414 67% 67% 0%
411 68% 68% 0%
408 69% 69% 0%
405 70% 70% 0%
402 71% 71% 0%
399 72% 72% 0%
396 73% 73% 0%
392 74% 74% 0%
388 76% 75% 1%
384 77% 76% 1%
380 78% 77% 1%
377 79% 78% 1%
374 80% 79% 1%
371 81% 80% 1%
368 82% 81% 1%
365 83% 82% 1%
362 84% 83% 1%
359 85% 84% 1%
356 86% 85% 1%
353 87% 86% 1%
350 88% 87% 1%
347 89% 88% 1%
344 90% 89% 1%
341 91% 90% 1%
338 91% 91% 0%
335 92% 92% 0%
332 93% 93% 0%
329 94% 94% 0%
326 95% 95% 0%
323 96% 96% 0%
320 97% 97% 0%
317 98% 98% 0%
314 99% 99% 0%
311 100% 100% 0%

Rata-rata error 1%

Dari hasil table III diatas di dapatkan rata-rata

tingkat error adalah 1% .

Pengujian sensor soil moisture berikutnya
dilakukan perbandingan hasil pengukuran sensor
soil moisture dengan Alat ukur kelembapan tanah
standar bentuk gambar alat ukur kelembapan

tanah standar adalah berikut :

Gambar 12. Alat Ukur Kelembaban Tanah Standar

Dalam perbandigan hasil sensor soil
moisture dengan alat ukur kelembapan tanah
standar akan menghitung tingkat error selisih
ke akuratan sensor soil moisture dengan
menggunakan rumus (1).

Hasil pengetesan sensor soil moisture dan
alat ukur kelembapan tanah standar dapat
dilihat dalam table berikut :

Tabel IV Hasil Pengetesan Sensor Soil Moisture

Alat ukur
Sensor standar
Soil kelembapan
Moisture tanah Kondisi Error
31% 30% Kering 0,033
41% 40% Kering 0,025
52% 50% Lembab 0,04
61% 60% Lembab 0,016
71% 70% basah 0,014
82% 80% basah 0,025
Rata-rata error 0,0255

Dalam pengujian ini di dapatkan hasil
rata-rata tingkat error soil moisture sebesar
0,0255% nilai ini menunjukan bahwa tingkat
akurasi sensor soil moisture sangat baik
dengan tingkat error yang kecil.

Gambar 13. Pengujian Sensor Soil Moisture
Dengan Alat Ukur Standar
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F. Pengujian LCD TFT ILI9341

Pengetesan LCD TFT ILI9341 bermaksud
buat mengetahui apakah lcd bisa berfungsi

dengan bagus.

Gambar 14. Tampilan LCD Bylink Ketika
Sistem On

G. Pengujian Keseluruhan
Pengujian keseluruhan dilakukan

dilihat pada gambar berikut :

Gambar 15. Tampilan Panel Pengujian Alat

keseluruhan

Gambar 16. Tampilan Depan Pengujian
Keseluruhan

setelah
melakukan pengujian satu per satu komponen
yang dirangkai. Pengujian keseluruhan dapat

H. Pengujian Alat
Selanjutnya hasil pengujian alat dapat
dilihat pada table berikut :

Tabel V Pengujian Pertama
| Mo [ Konchai | Pump | S |owpminl LCR TFT | Badink
| | Akas Blommb
i DHTIZ HC | ofF [ Off (i [
2. | Sodd Mosture | 3voRh | OFF O Off Dm On |
{Hansh) |

Gambar 17. Pengujian Pertama

Dari hasil pengujian pertama yaitu
dengan kondisi pupuk basah dan suhu 29°C
dan kelembaban ruangan 82% maka pump
off dan selonoid atas dan bawah off.

Tabel VI Pengujian Kedua

IK..l “Bemmt | Kowdm | Pump Salroid | LCDVTET | Fevlink |

Ay Dommb: 1 |
L1 pHT? | wt | os On_ | O | Os | €n |
[ 2| Soil Mossmare | 29670 |0 | off | om | om n
L | (Rasaty | -

Gambar 18. Pengujian Kedua

Dari hasil pengujian kedua yaitu dengan
kondisi pupuk basah dan suhu 30°C dan
kelembaban ruangan 73% maka pump On dan
selonoid atas On buat menurunkan suhu dan
menaikan  kelembaban pada  prototipe
greenhouse dan selonoid bawah tetap off
karna kondisi tanah masih lembab.

Tabel VII Pengujian KeTiga

Ta =T SE T Foeshil Fusgi ' "i_.'l,.'_u_."_:] ! LCTXTET | H:Lillllv; |

| Ams | Hewah |

1 DEHTIZ ELL O | Om O O On_ |

7 | Sail Manniee | 554 Rh Ol ] i Chi Chi |
{Konng) |
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Gambar 19. Pengujian Ketiga

Dari hasil pengujian ketiga yaitu dengan
kondisi pupuk kering dan suhu 30°C dan
kelembaban ruangan 80% maka pump On dan
selonoid atas On dan selonoid bawah on dan
menyiram ketanaman. Pada gambar 4.40 sengaja
bunga di keluarkan agar dapat melihat selonoid
bawah keadaan On karna di pasang bunga
selonoid ketutup sama bunga krisan.

IvV. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Setelah selesai dilakukannya 3 tahap pada
alat ini, yaitu tahap perancangan, pembuatan
dan pengujian, dengan itu maka sudah dapat
dibuat kesimpulan pada alat ini diantaranya
sebagai berikut:

1. Rancang bangun sistem green house
tanaman bunga krisan berbasis IOT, dengan
menggunakan mikrokontroler ESP 8266
sebagai prosesornya dan 1 motor pompa
output, dan 5 buah selenoid valve berhasil
terealisasikan menjadi sebuah alat yang
dapat diaplikasikan.

2. Rancang bangun sistem green house
tanaman bunga krisan berbasis 10T.
Pengujian dilakukan untuk mengontrol
suhu dan kelemban pada media bunga
krisan dimana pada kondisi terbaiknya
bunga krisan pada suhu antara 22°C sampai
30°C dengan kelembaban media normal
atau basah.

3. Cara kerja alat sistem green house
tanaman  bunga  krisan  berbasis
IOT.Sistem di  kontrol dengan
mikrokontroler ESP 8266 yang di
hubungkan ke LCD TFT ILI3941 untuk
tampilan display memonitoring suhu
,data moisture dan kondisi pada pompa.
Selain ditampilkan ke LCD TFT
1113941 tampilan suhu, data moisture di
monitoring juga pada aplikasi BLYNK.

Untuk mengontrol suhu menggunakan
sensor DHT22 dan untuk mengontrol
kelembaban media pupuk menggunakan
sensor moisture.

B. SARAN

Dari semua pembahasan yang telah
dijelaskan diatas, alat ini masih dapat
dikembangkan lagi. Adapun saran yang
ditambahkan untuk pengembangan pada
alat ini yaitu sebagai berikut:

1. Untuk memaksimal kan fungsi dari
LCD TFT ILI9341 lebih baik nya
pakai mikrokontroler nya selain ESP
8266, di karenakan ESP 8266 pin I/O
nya sedikit, hampir semua pin sudah
terpakai untuk tampilan display, jadi
tidak adalagi pin untuk lcd
touchscreen sehingga lcd touchscreen
tidak bisa digunakan.

2. Relay harus dipasang dioda dengan
posisi reverse bias untuk
tujuan mencegah terjadinya arus balik
pada rangkaian yang bisa merusak koil
relay. Arus balik listrik ini berasal dari
induksi medan magnet yang dihasilkan
oleh kumparan relay saat arus listrik
yang melewati koil relay.

3. Buat peneliti  selanjutnya  bisa

dikembangkan penelitian ini
menggunakan metode fuzzy yang
memiliki kemampuan untuk
mengatasi ketidakpastian dan

ambiguitas dalam data, sehingga dapat
memberikan hasil yang lebih akurat
dan informatif.
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